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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep istidraj dalam 

Al-Qur’an melalui studi komparatif penafsiran Ibnu ‘Asyur dan 

Muhammad Mutawalli Asy-Sya‘rawi, dapat disimpulkan bahwa 

menurut Ibnu ‘Asyur, istidraj merupakan proses penjerumusan yang 

dilakukan Allah SWT secara bertahap terhadap orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat nya melalui pemberian berbagai kenikmatan 

dan penangguhan hukuman.  

Dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

istidraj, Ibnu ‘Asyur lebih menekankan aspek kebahasaan, struktur 

kalimat, dan keterkaitan makna ayat sehingga konsep istidraj 

dipahami sebagai proses yang berlangsung secara perlahan tanpa 

disadari oleh pelakunya hingga berakhir pada kebinasaan dan azab 

Allah SWT. Dalam menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

istidraj, Ibnu ‘Asyur lebih menekankan analisis kebahasaan melalui 

penjelasan asal-usul kata, struktur kalimat, serta keterkaitan makna 

yang terkandung dalam ayat sehingga makna istidraj dipahami 

secara mendalam dari sisi kebahasaan dan kandungan ayat.  

Sementara itu, menurut Asy-Sya‘rawi, istidraj adalah 

pemberian nikmat secara bertahap yang menyebabkan manusia 

merasa aman, terlena, dan semakin jauh dari ketaatan kepada Allah 
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SWT. Bentuk istidraj dapat berupa harta, jabatan, kesehatan, 

kekuasaan, maupun berbagai kemudahan hidup lainnya yang 

membuat seseorang terus berada dalam kelalaian. Dalam 

menjelaskan konsep tersebut, Asy-Sya‘rawi menggunakan 

pendekatan yang sederhana dengan ilustrasi dan contoh-contoh 

kehidupan sehari-hari sehingga pesan moral yang terkandung dalam 

ayat dapat lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat. 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa Ibnu ‘Asyur dan 

Asy-Sya‘rawi memiliki persamaan dalam memahami istidraj 

sebagai proses bertahap yang tidak disadari oleh pelakunya, berupa 

pemberian nikmat dan penangguhan hukuman yang pada akhirnya 

mengantarkan manusia kepada azab Allah SWT. Keduanya juga 

sepakat bahwa kenikmatan duniawi tidak selalu menjadi tanda 

keridaan Allah, melainkan dapat menjadi bentuk hukuman yang 

tersembunyi.  

Adapun perbedaannya terletak pada pendekatan penafsiran 

yang digunakan. Ibnu ‘Asyur lebih menekankan analisis kebahasaan 

dan penjelasan makna ayat secara mendalam, sedangkan Asy-

Sya‘rawi lebih menekankan aspek pendidikan, spiritual, dan 

pembinaan akhlak melalui ilustrasi yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, konsep istidraj memiliki relevansi 

yang kuat dalam kehidupan kontemporer sebagai peringatan agar 

manusia tidak tertipu oleh kenikmatan dunia, melainkan senantiasa 
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meningkatkan rasa syukur, introspeksi diri, serta ketakwaan kepada 

Allah SWT. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa 

kajian tentang konsep istidraj dalam Al-Qur’an masih dapat 

dikembangkan lebih luas. Penelitian ini hanya berfokus pada 

penafsiran Ibnu ‘Asyur dan Asy-Sya‘rawi, sehingga peneliti 

selanjutnya dapat mengkaji konsep istidraj dengan pendekatan atau 

tokoh tafsir lain agar menghasilkan pembahasan yang lebih 

mendalam.  
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